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Abstract

This research was conducted from May 10, 2022, until June 10, 2022, at Jl. Prof. M. Yamin
Parit XVI Lr. Benua Langkar Gg. Bismillah Tembilahan. This study aims to determine the
effects of feed frequency variation on the growth and absolute longevity of freshwater
lobsters (Cheraxqudricarinatus). The test fish in this research is Freshwater Lobster (Cherax
quadricarinatus) aged 1.5 to 2 months with a body length between 2 - 3 cm of 180 head
and the feed used is PF 100 brand pellets measuring 0.4 to 0.7 mm. This research used 3
treatments with 3 replications, treatment A =feeding frequency twice-daily, B=feeding
frequency 3 times daily, and C=feeding frequency 4 times daily. Furthermore, the sample
measurement data were analyzed variant with Completely Randomized Design at 95%
confidence level.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 Mei 2022 sampai dengan 10 Juni 2022 di Jl.
Prof.M.Yamin ParitXVI Lr. Benua Langkar Gg.Bismillah Tembilahan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh variasi frekuensi pakan terhadap pertumbuhan dan umur
mutlak lobster air tawar (Cheraxqudricarinatus). Ikan uji dalam penelitian ini adalah Lobster
Air Tawar (Cherax quadricarinatus) berumur 1,5 sampai 2 bulan dengan panjang tubuh
antara 2 - 3 cm sebanyak 180 ekor dan pakan yang digunakan adalah pellet merk PF 100
berukuran 0,4 - 0,7 mm. Penelitian ini menggunakan 3 perlakuan dengan 3 kali ulangan,
perlakuan A = frekuensi pemberian pakan dua kali sehari, B = frekuensi pemberian pakan 3
kali sehari, dan C = frekuensi pemberian pakan 4 kali sehari. Selanjutnya data pengukuran
sampel dianalisis varian dengan Rancangan Acak Lengkap pada tingkat kepercayaan 95%.

Kata kunci: Frekuensi, Lobster, Air Tawar

1. PENDAHULUAN Lobster Air Tawar ukuran konsumsi
mempunyai permintaan pasar yang relative
tinggi namun jumlahnya sangat terbatas
karena masih sedikit kegiatan pembenihan
Lobster Air Tawar. Salah satu kendalanya
adalah waktu pemeliharaan untuk mencapai
ukuran konsumsi memerlukan waktu yang
cukup lama,yaitu sekitar 7-10 bulan Lobster
Air Tawar pada dasarnya dapat hidup di
berbagai habitat, Lobster Air Tawar
cenderung lebih sesuai di pelihara pada
kondisi suhu 20-249C. Kondisi yang demikian

Di Indonesia, budidaya Lobster Air Tawar
mulai dirintis sejak 1991. Beberapa jenis
Lobster Air Tawar yang sudah berhasil
dikembangkan dan  dibudidayakan  di
Indonesia diantarany yaitu Cherax
destructor, Cherax quadricarinatus, Cherax
Tenuimanus, Procambarus Claarkii dan
Astacopcus gouldi. Cherax quadricarinatus
merupakan jenis Lobster Air Tawar yang
paling banyak dibudidayakan karena dapat
Lobster Air Tawar ini memiliki kar'akter yang Indonesia. Oleh karena itu, Jika

dibudidayakan di Indonesia sangat

tidak mudah st_ress dan tidak mudah mendukung dan menguntungkan Lobster Air
terserang penyakit, pertumbuhannya relatif Tawar tergolong hewan pemakan segala,

cepat, serta memiliki daya bertelur tinggi. bahan-bahan pakan alami yang berasal dari
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hewan dan tumbuhan sangat
disukainya.Pakan alami dari golongan hewan
yang disukai Lobster vyaitu CacingSutra,
CacingAir, CacingTanah danPlankton.

Lobster Air Tawar tergolong hewan
pemakan segala (omnivora),bahan-bahan
pakan alami yang berasal dari hewan dan
tumbuhan sangat disukainya. Pakan alami
dari golongan hewan yang disukai Lobster
yaitu Cacing Sutra, Cacing Air, Cacing Tanah
dan Plankton. Adapun pakan alami berasal
dari tumbuhan yang disukai oleh Lobster,
yaitu tanaman air seperti Lumut dan Akar
Selada Air .Selain pakan alami ternyata
Lobster Air Tawar juga menyukai pakan
buatan seperti pelet.Jika dibandingkan
dengan ukuran tubuhnya vyang besar,
kebutuhan pakan lobster sebenarnya sangat
sedikit, yaitu hanya sekitar 3 % dari bobot
tubuh lobster per hari. Kebutuhanpakan
tersebut selain digunakan untuk
pertumbuhan juga untuk perkembangbiakan.

Dalam budidaya lobster air tawar, pakan
merupakan faktor eksternal yang sangat
besarpengaruhnya terhadap pertumbuhan
Lobster Air Tawar Capit Merah (Cherax
quadricarinatus) selain memakan pakan
alami Lobster juga sangat respon terhadap
pakan buatan(pelet). Permasalahan yang
dihadapi adalah frekuensi pemberian pakan
sendiri belum dapat dipastikan sesuai
dengan kebutuhan Lobster Air Tawar dalam
masa pertumbuhan. Berdasarkan
permasalahan diatas dapat diajukan
pertanyaan apakah perbedaan frekuensi
pemberian pakan berpengaruh terhadap
pertumbuhan Lobster Air Tawar capit merah
(Cheraxquadricarinatus)?

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh frekuensi pemberian
pakan yang berbeda terhadap pertumbuhan
Lobster Air Tawar Capit Merah
(Cheraxquadricarinatus).Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kegunaan
bagi berbagai pihaksebagai upaya
mempercepat pertumbuhan benih Lobster
Air Tawar dengan frekuensi pemberian
pakan yang baik sehingga dapat dijadikan
pertimbangan dalam menentukan langkah
pengembangan usaha lebih lanjut.

Kebiasaan makan dan jenis makan

Lobster merupakan salah satu jenis
lobster yang aktif mencari makan pada
malam hari (nocturnal). Bahan makanan
yang biasa digunakan dalam budidaya
lobster air tawar adalah bahan alami seperti
tumbuh-tumbuhan yang dicampur juga
dengan pemberian pakan pellet. Kebutuhan
pakan lobster sangat sedikit jika
dibandingkan dengan ukuran tubuhnya yang
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relatif besar. Lobster dewasa hanya
membutuhkan 2-3 gram pakan per ekor
lobster dewasa setiap hari (Wijayanto dan
Hartono, 2007).

Pellet merupakan salah satu pakan yang
bahan-bahannya sudah disesuaikan dengan
kebutuhan komoditas yang ada. Kandungan
protein yang dibutuhkan oleh lobster air
tawar untuk tumbuh dan berkembang
sekitar 27-40% (Lukito dan Prayogo, 2007),
dengan dosis yang diberikan 3% dari bobot
tubuh dan frekuensi pemberian pakan
sebanyak 3 kali sehari (Sukamaja, 2003).

Jenis, umur dan stadia spesies
berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan
kultivan yang dibudidayakan, pertumbuhan
paling optimal pada masa juvenile (Effendi,
2004). Menurut Iskandar, (2003), lobster
memasuki stadia juvenil pada umur 8
minggu sampai 12 minggu setelah itu mulai
berkembang menjadi stadia dewasa yang
ditandai dengan pembentukan gonad. Aspek
lingkungan yang berperan penting dalam
pertumbuhan adalah kualitas air dan
interaksi di dalam ekosistem, yang terdiri
dari faktor kimia, biologi dan fisika perairan
dalam satu ekosistem (Effendi, 2001).

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada tanggal
10Mei s/d 10 Juni 2022 yang bertempat
diJl.Prof.M.Yamin Parit XVI Lr.Benua Langkar
Gg.BismillahTembilahan

Alat dan Bahan

Wadah penelitian yang digunakan
berupa box styrofom berukurn 60 x 40 x 15
cm yang telah dilapisi dengan plastik dan
diberikan jaring pada atasnya. Peralatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
alat timbangan analitik untuk menimbang
pakan dan lobster wuji, penggaris untuk
mengukur panjang lobster uji, test pH untuk
mengukur pH air, test 02 untuk mengukur
Oksigen terlarut, test NH3 untuk mengukur
amoniak, termometer untuk mengukur suhu
air, danalat-alat bantu lain yang dianggap
perlu.

Lobster yang digunakan dalam penelitian
ini adalah lobster air tawar jenis
Cheraxquadricarinatus yang berumur 1,5 - 2
bulan dengan panjang tubuh antara 2-3 cm
dengan beratrata-rata 0,5-0,6 gram/ekor
sebanyak 180 ekor dan pakan vyang
digunakan adala hpelet merek PF 100
berukuran 0,4 - 0,7 mm dengan kandungan
Protein 40 %, Lemak 6 %, Serat Kasar 3%,
Abu 15 % dan Kadar Air10 %.

2.1.
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2.2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga
perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang
digunakan dalam penelitian iniadalah:
Frekuensi Pemberian Pakan 2 kali
sehari
Frekuensi Pemberian Pakan 3 kali
sehari
Frekuensi Pemberian Pakan 4 kali
sehari

2.3. Prosedur Penelitian

Siapkan Air media pada wadah setinggi
10 cm .Kemudian diaerasi kuat selama satu
hari.

Lobster air tawar yang telah
diaklimatisasi, ditimbang dan dimasukkan
pada masing-masing wadah dengan
kepadatan 20 ekor per wadah. Dilakukan
pengukuran 02, pH,NH3 dan suhu setiap
satu minggu sekali, Pergantian air dilakukan
satu minggu sekali sebanyak 25% dengan
cara penyiponan. Penimbangan berat benih
lobster air tawar dilakukan pada awal
penelitian, setelah 2 minggu penelitian, dan
pada akhir penelitian.

2.4. Perhitungan Pertumbuhan

Pertumbuhanberatmutlakdapatdiukurden
ganrumus:
W= Wt- Wo
Dimana:
W  : Pertumbuhanberatmutlak(gram)
Wt : Berat rata-rata benih pada akhir
penelitian (gram)

Wo : Berat rata-rata benih pada awal
penelitian (gram)
Pertumbuhan Panjang lobster diukur

pada awal dan akhir penelitian dengan

menggunakan rumus (Effendie, 1997)
sebagaiberikut :
L= Lt-Lo
Dimana:
L : Pertumbuhanpanjangmutlak(cm)
Lt : Panjang rata-rata lobster akhir
penelitian (cm)
Lo : Panjang rata-rata lobster awal

penelitian (cm)

2.5. AnalisaData

Hasil perhitungan pengaruh frekuensi
pemberian pakan terhadap pertumbuhan
berat danpanjang lobster dalam penelitian
disajikan dalam bentuk  tabel dan
selanjutnya dilakukan Analysisof Varian
(ANOVA) dengan menggunakan Rancangan
Acak  Lengkap (RAL) pada  tingkat
kepercayaan 95 %. Apabila analisis sidik
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ragam pada F hitung> F tabel maka
dilakukan uji lanjut, yaitu uji Beda Nyata
Terkecil (BNT).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Kualitas Air Hasil pengamatan
yang dilakukan selama penelitian terhadap
pertumbuhan berat mutlak lobster air tawar
dapat dilihat pada tabel:

Tabell. Data Pertumbuhan Berat Mutlak
Lobster Air Tawar selama penelitian

Ulangan(gram
Perla gan(g ) umlahRata-
1 2 3
kuan rata
A 1.02 1,21 1,91 3,14 | 1,05
B 1,16 | 0,98 0,89 | 3,03 |1,01
c 1,02 | 0,63 0,95 | 2,60 (0,87
Dari Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa
pertumbuhan berat mutlak lobster air
tawaryang diberikan perlakuan terhadap
frekuensi pemberian pakanyang berbeda
selama 30 harimemberikan hasil

pertumbuhan berat mutlak yang berbeda di
tiap perlakuan hanya saja rata-rata
pertumbuhan berat mutlak lobster air tawar
di tiap perlakuan perbedaannya sangat kecil,
Perbedaan perlakuan A dengan B hanya 0.04
gram, perlakuan B dengan C 0.14 gram dan
perlakuan A dengan C sebanyak 0.18 gram.

Tabel 2. Pertimbuhan Panjang Mutlak

Perlakuan Ulangan(cm) Jumlah
1 2 3

A 2,87 | 3,02 | 2,81 8,70

B 2,73 | 2,60 | 2,42 7,76

C 2,55 | 2,65 | 2,88 8,08

Dari Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa

Pertumbuhan Panjang Mutlak lobster air
tawaryang diberikan perlakuan terhadap
frekuensi pemberian pakanyang berbeda
selama 30 hari memberikan hasil
Pertumbuhan Panjang Mutlak yang berbeda
ditiap perlakuan, hanya saja rata- rata
Pertumbuhan Panjang Mutlak lobster air

tawar di tiap perlakuan perbedaannya
sangat kecil. Perbedaan perlakuan A
dengan B hanya 0,31cm, perlakuan

Bdengan C 0,10cm dan perlakuan A dengan
C sepanjang 0,21 cm.

Berdasarkan hasil uji statistic dengan
menggunakan analisis variansi di ketahui
bahwa frekuensi pemberian pakan yang
berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan panjang mutlak karena F
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hitung lebih kecil dari F tabel (3,663 <
5,14), artinya HO di terima dan H1 di tolak.
Kualitas air merupakan salah satu factor
yang cukup besar peranannya dalam
mendukung  pertumbuhan berat dan
panjang lobster air tawar. Parameteryang
diukur dalamp enelitian ini adalah suhu,
pH, oksigen terlarut, dan kadar amoniak.
Data hasil pengukuran parameter kualitas
air pada tiap perlakuan ditabulasikan pada
tabel dibawah ini:
Tabel3. Data Kualitas Air selama Penelitian
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Parameter Yang diukur [Kisaran Angka

SUHU (Celcius) 260-280
PH 7,5-8,5
DO (PPM) 6 PPM- 8 PPM
Amoniak (PPM) 0 PPM-1PPM

Berdasarkan hasil uji statistik Tabel 3
dengan menggunakan analisis variansi
diketahui bahwa frekuensi pemberian
pakan yang berbeda tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak
karena F hitung lebih kecil dari F tabel
(0,983 < 5,14) dan artinya HO di terima
dan H1di tolak.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian diperoleh data
bahwa frekuensi pemberian pakan yang
berbedatidak berpengaruh nyata terhadap
Pertumbuhan Berat Mutlak lobster air
tawarkarena F hitunglebih kecil dari F tabel
(0,983 < 5,14), begitu juga dengan
Pertumbuhan Panjang Mutlak lobster air
tawar karena F hitung lebih kecil dari F
tabel (3,663 <5,14).

Berdasarkan kesimpulan di atas
disarankan agar dilakukan penelitian lebih
lanjut dalam waktu yang lebih dari 30 hari
dan dosis pakan yang lebih tinggi dengan
kandungan proteinyang tepat untuk
menunjang pertumbuhan Lobster agar
mendapatkan hasil pertumbuhan yang
terbaik dalam budidaya Lobster Air Tawar.

Selain pakan, kita juga harus tetap
menjaga kualitas air dalam budidaya Lobter
Air Tawar sebabair merupakan media
utama untuk hidup Lobster Air Tawar,
adapun yang harus dilakukan adalah
pengecekan pH, Oksigen terlarut, Amoniak,
Suhu, serta menjaga aerasi dan melakukan
penyiponan.
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